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Pengembangan berbagai perangkat pembelajaran memunculkan inovasi yang baru 
dalam pembelajaran biologi. Salah satu perangkat yang dapat dikembangkan adalah 
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih sangat konvensional dan 
belum memiliki informasi mendalam bagi siswa di luar materi dasar. Hal ini 
membuat pembelajaran di sekolah belum bisa maksimal. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan buku pengayaan pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan bagi siswa SMA. Metode penelitian yang digunakan 
adalah research and development model pengembangan Borg & Gall. Hasilnya 
menunjukan bahwa buku pengayaan hasil pengembangan valid dan layak digunakan 
sebagai bahan ajar biologi untuk siswa dengan nilai rata-rata 3,63. Hal ini 
dikarenakan buku pengayaan ini memiliki banyak keunggulan yaitu mengandung 
materi yang lebih mendalam dan detail untuk merangsang daya analisis siswa. 
Kesimpulannya adalah buku pengayaan hasil pengembangan layak digunakan untuk 
pembelajaran. 
 





Development of various learning tools will bring new innovation in biology 
learning. One of the devices that can be developed is teaching material. Teaching 
materials used in schools are still very conventional. This makes learning at school 
not yet maximal. The purpose of this study was to develop an enrichment book on 
the material of plant growth and development for high school students. The 
research method used is the research and development model development of Borg 
& Gall. The results show that the enrichment books developed are valid and 
appropriate to be used as Biology teaching materials for students with average 
score 3.63. This is because this enrichment book has many advantages which are 
essentially to stimulate the power of student analysis. The conclusion is that the 
enrichment book of the development results is appropriate for learning. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup menjadi 
perhatian. Mata pelajaran biologi di sekolah memiliki banyak kendala, salah satunya 
dalam hal hasil belajar siswa rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian tentang 
upaya meningkatkan hasil belajar biologi siswa di berbagai jenjang (Black, Bauer, 
Spano, Voelkel, & Palombaro, 2017; Ichsan, Sigit, & Miarsyah, 2018; Srisumra, 
Nontamolee, & Srijamon, 2014). Hasil belajar biologi khususnya pada ranah kognitif 
merupakan salah satu komponen penting yang menjadi sorotan. Hal ini dikarenakan 
mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam mata 
pelajaran yang ada di ujian nasional.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan inovasi bahan ajar yang baru dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih sangat 
konvensional dan masih sedikit yang dikembangkan. Hal ini membuat pembelajaran di 
sekolah belum bisa maksimal. Penelitian menunjukan bahwa hasil belajar sangat 
bergantung kepada perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru, salah satunya 
bahan ajar yang disiapkan sesuai dengan materi yang akan diajarkan (van der Veen & 
van Oers, 2017).  
Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar yang sudah dilakukan validasi oleh ahli dan 
sudah teruji efektivitasnya membuat hasil belajar kognitif siswa meningkat dan juga 
membuat siswa menjadi lebih aktif. Hal ini dikarenakan siswa tertarik dalam 
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dan belum pernah ada 
sebelumnya di sekolah (Ichsan, Dewi, Hermawati, & Iriani, 2018; Ito & Kawazoe, 
2015; Seechaliao, 2017; Uzun, 2012).  
Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa masih banyak guru 
yang hanya menggunakan bahan ajar konvensional untuk seluruh materi biologi di 
SMA (Ichsan, Dewi, et al., 2018). Hal ini membuat pembelajaran biologi di jenjang 
SMA belum bisa maksimal.  Salah satu materi yang menjadi kesulitan terbesar guru 
dalam menyampaikan materi adalah materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan 
menjadi salah satu materi dengan hasil belajar siswa yang masih rendah. Hal ini 
dikarenakan guru hanya terpaku pada materi yang ada di text book, padahal masih 
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banyak sekali contoh-contoh pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang ada di 
kehidupan sehari-hari dan lebih mendalam. Bahan ajar yang digunakan oleh guru 
biasanya belum terlalu mendalam didasarkan pada observasi yang telah dilakukan. Hal 
ini diperlukan sebuah pengembangan bahan ajar yang bersifat pengayaan, sehingga 
materi yang disajikan menjadi lebih expert dan lebih mendalam. Tujuannya agar 
pengetahuan peserta didik menjadi lebih mendalam. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku pengayaan untuk 
siswa SMA pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Urgensi dari 
penelitian ini adalah bagi siswa dan guru, buku pengayaan ini berfungsi untuk 
mempermudah pembelajaran biologi pada materi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Bagi siswa dan guru, buku pengayaan ini menambah pilihan variasi bahan 
ajar dalam pembelajaran Biologi untuk materi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. 
Bahan ajar adalah salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Bahan ajar 
yang baik akan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik (Ramdhani & 
Muhammadiyah, 2015). Kriteria bahan ajar banyak macamnya, salah satunya adalah 
buku pengayaan. Buku pengayaan merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
berbentuk cetak yang memiliki spesifikasi dan tujuan untuk memberikan informasi yang 
lebih mendalam bagi siswa (Kustandi & Sutjipto, 2016). Buku pengayaan sangat 
membantu siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Materi yang terkandung dalam 
buku pengayaan haruslah berisi penelitian mutakhir beberapa tahun terakhir sehingga 
pengetahuan siswa menjadi lebih mendalam (Amir, Soendjoto, & Dharmono, 2016). 
Hal ini diperlukan karena buku pengayaan memiliki fungsi yang berbeda dengan buku 
teks. Perbedaan ini salah satunya adalah berkaitan dengan materi yang terkandung 
dalam buku pengayaan lebih mendalam dari buku teks. Buku pengayaan juga berisi 
rangkuman dari materi-materi penting yang ada di buku teks (Adinugraha, 2018). Hal 
ini tentu sangat berbeda dengan buku teks yang berisi materi secara lengkap. Siswa 
yang ingin mendapatkan intisari dari suatu materi serta mendapatkan tambahan 
pengetahuan dapat menggunakan buku pengayaan sebagai bahan bacaannya.  
Hasil belajar adalah perubahan baik itu dari pengetahuan siswa, sikap mereka, 
ataupun keterampilan mereka yang dihasilkan setelah proses pembelajaran berlangsung 
baik di dalam kelas ataupun di luar kelas. Perubahan tersebut tentunya diharapkan 
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terjadi peningkatan setelah proses pembelajaran berlangsung  (Ichsan & Mulyani, 2018; 
Nursalam & Efendi, 2008). Hasil belajar disebut sebagai outcome artinya adalah bahwa 
pembelajaran siswa yang dihasilkan setelah proses baik di kelas ataupun di luar kelas 
(Suprihatiningsih, 2016). Hasil belajar terdiri dari berbagai aspek. Aspek yang termasuk 
hasil belajar adalah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar kognitif menekankan 
pada perubahan kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil belajar 
kognitif adalah hasil belajar yang diukur menggunakan instrumen penelitian berupa tes. 
Hasil tes yang diukur adalah berupa skor. Skor itulah yang diolah dan dilakukan analisis 
data. Hal yang terpenting yang dianalisis adalah bahwa basil belajar kognitif haruslah 
mencerminkan perubahan tingkat kognitif dari siswa tersebut (Martindar & Hartati, 
2014). Berdasarkan permasalahan rendahnya hasil belajar materi pertumbuhan dan 
perkembangan, kemudian bahan ajar yang digunakan masih belum memberikan 
informasi yang mendalam kepada siswa. Hal inilah yang mendasari perlu 
dikembangkan bahan ajar buku pengayaan untuk siswa. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode research 
and development model pengembangan Gall & Borg (2003). Ada 4 tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian ini (1) menganalisis kebutuhan (2) merancang bahan ajar (3) 
melakukan pengembangan (4) melakukan validasi bahan ajar oleh ahli. Pada tahapan 
terakhir, ahli yang dilibatkan dalam proses validasi adalah 8 orang user yaitu 
merupakan Dosen Pendidikan Biologi dan guru bidang studi Biologi. Ahli memberikan 
penilaian dengan skala 1-4, hasil validasi kemudian dilakukan pengkategorian tingkat 
validitas bahan ajar tersebut sesuai yang diutarakan Ratumanan & Laurens, (2006). 
 
Tabel 1. Kriteria validitas Bahan Ajar 
Interval Kategori Kriteria 
3,25 > x ≤ 4,00 Sangat Valid 
2, 50 ≥ x ≤ 3,25 Valid 
1,75 > x  2,50 Kurang Valid 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengembangan bahan ajar dan validasi oleh ahli, maka 
diperoleh skor hasil validasi. Skor tersebut kemudian diolah dan dikategorikan 
berdasarkan Ratumanan & Laurens (2006) pada tabel sebelumnya. Hasil penilaian 
bahan ajar buku pengayaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 2. Hasil Penilaian Bahan ajar 
N Expert Skor Penilaian Kategori 
1 User 1 3.75 Sangat Valid 
2 User 2 3.87 Sangat Valid 
3 User 3 3.83 Sangat Valid 
4 User 4 3.83 Sangat Valid 
5 User 5 3.37 Sangat Valid 
6 User 6 3.83 Sangat Valid 
7 User 7 3.29 Sangat Valid 
8 User 8 3.33 Sangat Valid 
 Rata-rata 3.63 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan dari berbagai hasil 
penilaian, buku pengayaan tersebut memiliki kategori sangat valid. Bahan ajar yang 
memiliki kategori valid dianggap layak untuk digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah. Secara ringkas hasil yang diperoleh dalam setiap tahapan pengembangan dapat 
dilihat di tabel 3. 
Tabel 3. Tahapan Pengembangan beserta hasilnya 
N Tahapan Hasil 
1 Analisis kebutuhan Pengembangan bahan ajar pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan perlu dilakukan 
karena termasuk materi yang sulit 
2 Merancang bahan ajar Bahan ajar dibuat dengan tujuan sebagai 
pengayaan bagi siswa. Terdiri dari beberapa bab 
dan difokuskan pada faktor internal dan faktor 
eksternal pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan 
3 Mengembangkan bahan ajar Bahan ajar yang telah dikembangkan berjumlah 
30 halaman. Terdiri dari 2 Bab dan evaluasi. Bab 
1 bercerita tentang konsep pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan. Sementara itu 
pada bab 2 pembahasan difokuskan untuk 
membahas faktor-faktor yang berkaitan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan seperti 
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ZPT, gen dll. 
4 Melakukan validasi ahli Hasil validasi menunjukan bahwa bahan ajar layak 
digunakan. Masukan yang diterima dari para 
expert adalah bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan lebih baik dibuat versi online juga 
agar lebih hemat kertas. 
 










Gambar 1. Halaman sampul buku pengayaan 
 
Gambar 2. Halaman isi Bab I dan Bab II buku pengayaan 
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Gambar 1 dan gambar 2 diatas ini merupakan potongan gambar yang berisi buku 
pengayaan yang dikembangkan. Hasil pengembangan buku menunjukan keunggulan 
buku yaitu memiliki informasi yang lebih mendalam daripada buku teks yang biasa 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini menjadi nilai tambah tersendiri bagi 
buku pengayaan yang dikembangkan ini. 
Bagian buku yang dikembangkan terdiri dari bagian (1) pendahuluan (2) bagian 
penjelasan mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Pada bagian kedua, dijabarkan faktor yang mempengaruhi 
yaitu faktor internal yang terdiri dari gen dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Pada bagian 
ini juga dijelaskan faktor eksternal yang terdiri dari suhu, kelembaban, cahaya, nutrisi, 
angin, gravitasi dan senyawa alelokimia. Pada bagian ini yang ditekankan adalah faktor 
senyawa alelokimia. Pada pengembangan buku ini lebih difokuskan pembahasannya 
pada ZPT dan alelokimia. Hal ini dikarenakan pemahaman siswa mengenai ZPT masih 
sering keliru dan perlu ditambah. Pada materi ZPT terdiri dari auksin, giberelin, 
sitokinin, asam absisat, etilen dan ZPT sintetis. Pada bagian materi di buku ini, 
pembahasan ZPT diberikan tidak hanya materi yang lebih mendalam melainkan juga 
diberikan contoh kasus dari masing-masing ZPT. Contoh-contoh kasus tersebut diambil 
dari berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh berbagai peneliti. Tidak hanya 
hasil penelitian saja, tetapi harus relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada 
materi alelokimia dibuat lebih mendalam agar siswa lebih memahami berbagai kasus 
yang ada. Alasan lain adalah agar lebih aplikatif, mengingat bahwa alelokimia bisa 
dikembangkan menjadi bioherbisida alami. Dipaparkannya hal ini diharapkan menjadi 
inovasi baru dalam pengembangan buku pengayaan sehingga siswa juga menjadi lebih 
inovatif (Ahokoski, Korventausta, Veermans, & Jaakkola, 2017; Ito & Kawazoe, 2015).  
Pengembangan buku pengayaan sebenarnya dapat dilakukan di berbagai materi 
dalam pembelajaran Biologi. Materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
merupakan salah satu materi yang dapat dilakukan penambahan materi menggunakan 
buku pengayaan ini. Buku pengayaan ini dapat membantu siswa untuk berfikir lebih 
kritis, merangsang daya analisis siswa, sehingga dapat merangsang peningkatan hasil 
belajar dan Higher Order Thinking Skills siswa tersebut. Hal ini dikarenakan buku 
pengayaan ini mengandung berbagai materi yang berasal dari hasil penelitian. Selain 
hasil penelitian, buku pengayaan juga mengandung berbagai teori yang lebih mendalam. 
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Materi yang seperti ini dapat meningkatkan kemampuan abad 21 karena berbasis dari 
masalah dan penelitian (Camacho & Legare, 2015; Lee, 2014; Song, 2016; Tanujaya, 
Mumu, & Margono, 2017; Wall, 2015). Materi yang berbasis hasil penelitian biasanya 
akan membuat siswa menjadi lebih tertarik karena relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa bisa mengaplikasikan konsep-konsep dari hasil penelitian yang terkini untuk 
diaplikasikan pada kehidupan. Hal ini akan merangsang daya analisis siswa dan kritis 
siswa yang berakibat pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wall, 2015). 
Buku pengayaan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ini juga memiliki 
kelebihan dimana mudah untuk dibawa kemana-mana dikarenakan bisa dimasukan 
dalam bentuk softcopy dan dapat pula dalam bentuk cetak. Selain itu, buku pengayaan 
ini memiliki pembahasan yang mudah dipahami oleh siswa dikarenakan penggunaan 
bahasa dalam buku tersebut sudah disesuaikan untuk siswa. Penggunaan bahasa juga 
diarahkan agar merangsang daya analisis siswa dan merangsang siswa agar bisa lebih 
kritis. Data-data yang berasal dari hasil penelitian yang ditampilkan dalam buku ini 
akan merangsang kemampuan berfikir siswa, karena siswa akan belajar untuk 
menganalisis permasalahan (Boholano, 2017; Ichsan, Iriani, & Hermawati, 2018; 
Khoiriyah & Husamah, 2018; Song, 2016; Taft, 2015). 
 Adapun kekurangan dari buku ini adalah masih minimnya gambar yang 
digunakan untuk menjelaskan berbagai pembahasan yang digunakan pada buku 
tersebut. Selain gambar juga kurangnya jumlah hasil penelitian yang dirujuk sebagai 
pembahasan. Memang, idealnya harusnya lebih dari 50 artikel yang digunakan dalam 
merujuk pembahasan tersebut. Semakin banyak rujukan bisa menampilkan informasi 
yang lebih banyak kepada siswa. Selain itu, sebenarnya buku ini juga bisa 
dikembangkan dalam bentuk yang lain dalam hal ini dimasukkan kedalam bentuk lain 
yang berbasis digital contohnya saja website, dikarenakan pembelajaran di era modern 
sekarang ini sudah bisa dikembangkan bahan ajar buku digital (Ballatore & Natale, 
2016; Grover, 2016; Hsiao, Tiao, & Chen, 2016; Nugraini, Choo, Hin, & Hoon, 2013; 
Reyna, Hanham, & Meier, 2018). 
Pengembangan materi pengayaan materi pertumbuhan dan perkembangan juga 
bisa dilakukan dengan bentuk yang lain misalnya menggunakan media sosial. 
Pembelajaran yang dibatasi oleh waktu sepertinya agak sulit jika hanya menggunakan 
buku pengayaan yang berbentuk cetak. Apabila ditinjau dari jumlah pertemuan yang 
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terbatas, sementara siswa diharuskan memahami berbagai konsep dalam materi tersebut. 
Guru bisa melakukan siasat dengan cara menggunakan media yang tidak terbatas 
dengan waktu, selain itu juga yang bisa diaplikasikan dengan mudah oleh siswa. Hal ini 
bisa dilakukan sebuah inovasi dengan menggunakan media sosial misalnya. Penggunaan 
media sosial dalam pembelajaran memungkinkan siswa dapat mengakses materi 
pembelajaran itu dimana saja dan kapan saja sehingga tidak lagi terbatas oleh ruang dan 
waktu (Alsadoon, 2018; Czerkawski, 2014; Lakonpol, Ruangsuwan, & Terdtoon, 2015). 
Ketika siswa sudah bisa memahami materi pertumbuhan dan perkembangan 
dengan baik, maka akan berdampak kepada pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan 
tuntutan kemampuan siswa pada abad 21 dimana siswa tidak hanya bisa memahami 
konten tetapi juga diharuskan bisa menganalisis berbagai permasalahan yang ada di 
dalam kehidupannya sehari-hari. Misalnya saja dalam hal ini bioherbisida. Setelah siswa 
membaca materi pengayaan dari buku ini tentang manfaat senyawa alelokimia untuk 
menghambat pertumbuhan gulma, maka mereka bisa melakukan inovasi sendiri dengan 
membuat ekstrak yang berdampak pada terhambatnya pertumbuhan gulma di area 
sekitar rumahnya. Hal ini tentu akan berdampak terhadap pengurangan jumlah gulma 
secara alami tanpa merusak lingkungan. Selain itu, siswa juga akan bisa 
mengaplikasikan berbagai hasil penelitian yang dipaparkan dalam buku ini mengenai 
ZPT. Siswa akan bisa melihat faktor ZPT terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan di sekitar rumahnya. Hal ini membuat mereka akan menganalisis cara yang 
bisa dilakukan untuk membuat pohon di rumah mereka lebih cepat pertumbuhannya. 
Harapannya dari dikembangkannya buku ini adalah terciptanya daya analisis siswa yang 
tinggi, hal itu dikarenakan siswa yang kritis dan menjadi aktif dalam pembelajaran akan 
membuat mereka bisa menemukan hal yang baru dan mampu memberikan inovasi 
untuk masa yang akan datang (Stover & Ziswiler, 2017; Tesfaye & Berhanu, 2015) 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan materi 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan layak digunakan untuk siswa. Hal ini 
dikarenakan perlunya sebuah tambahan materi, selain yang sudah diajarkan oleh guru. 
Penambahan materi pengayaan melalui bahan ajar buku pengayaan ini akan memperluas 
pengetahuan siswa dalam mempelajari berbagai konsep berkaitan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan tumbuhan. Pemilihan ukuran buku seharusnya bisa lebih variatif. 
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